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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan telah dijelaskan pada 

Bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Gambaran pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan di Pemerintah 

Daerah Kabupaten Garut berada dalam klasifikasi baik sekali. Terlihat dari 

rata-rata setiap indikatornya yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

dinas di Pemerintah Daerah Kabupaten Garut selalu sesuai dan mengikuti 

ketentuan  yang ada dalam setiap tahap penyusunan laporan keuangannya 

yaitu mengikuti standar yang ada dalam Standar Akuntansi Pemerintahan itu 

sendiri. 

2. Gambaran efektifitas Sistem Pengendalian Internal di Pemerintah Daerah 

Kabupaten Garut berada dalam klasifikasi baik sekali. Ditunjukan dengan 

rata-rata setiap indikatornya yang tinggi. Hal ini menandakan bahwa system 

pengendalian internal  di Pemerintah daerah kabupaten garut sudah 

dilaksanakan dengan efektif dan pelaksanaan kegiatan pemerintah sudah 

disertai dengan pengawasan yang baik sehingga membantu pemerintah dalam 

mencapai tujuan Negara. 

3. Gambaran Kualitas Laporan Keuangan di Pemerintah Daerah Kabupaten 

Garut berada dalam klasifikasi baik sekali. Terlihat dari rata-rata setiap 

indikatornya yang tinggi. Penyusunan laporan keuangan setiap dinas di 

Pemerintah Daerah Kabupaten Garut selalui sesuai dan memenuhi semua 

karakteristik yang telah ditentukan dalam Peraturan Pemerintah. 

4. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Garut. Laporan 

keuangan yang disusun secara optimal sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan meningkatkan kualitas yang dihasilkannya. Sesuai dengan 
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kondisi dimana opini yang didapatkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Garut yang selalu meningkat dan berhasil mempertahankannya.  

5. Efektifitas Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Garut. Proses 

pengawasan yang dilakukan  pada setiap pelaksanaan kegiatan pemerintahan 

di Pemerintah Daerah Kabupaten Garut sudah dilaksanakan secara efektif 

sehingga mendorong kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengujian dan kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Di antaranya hanya 

menggunakan variabel sistem akuntansi yaitu pemahaman Standar Akuntansi 

Pemerintahan dan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah sebagai variabel 

bebasnya. Sementara banyak variabel bebas lain seperti variabel Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, Teknologi Informasi, dan Komitmen Organisasi yang 

secara teori dapat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang dapat 

diteliti untuk penelitian berikutnya.  

Adapun beberapa saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebagai 

bahan pertimbangan untuk kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Garut 

Meningkatkan kembali lingkungan pengendalian di setiap Satuan Kerja 

Pemerintah Daerahnya dengan lebih intens. Seperti mengenai pembagian 

wewenang yang seharusnya dilakukan agar lebih sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsi dari setiap bagiannya masing-masing sehingga pengendalian 

intenal dapat berjalan dengan maksimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengembangkan kembali faktor-faktor lain yang dapat diteliti lebih 

lanjut yang akan lebih menggambarkan bagaimana kualitas laporan keuangan 

dengan lebih mendalam lagi. Juga untuk mengoptimasi penyebaran kuesioner 

yang lebih banyak ke setiap bidang agar data yang didapatkan dan diolah 

lebih banyak lagi. 


